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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar BIPA madya terintegrasi 

kearifan lokal. Jenis penelitian ini adalah R&D dengan model ADDIE analyze 

(analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Namun, dalam penelitian ini peneliti 

hanya sampai pada tahap development (pengembangan). Analyze (analisis) berisi 

analisis peneliti dari silabus, sumber belajar, dan kebutuhan pembelajar BIPA 

sebelum membuat rancangan bahan ajar. Design (perancangan) berisi rancangan 

bahan ajar yang berupa prototype bahan ajar, desain bahan ajar yang berupa desain 

sampul, dan header footer. Development (pengembangan) berisi draft awal dan draft 

hasil revisi. Format bahan ajar mencakup pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

Bahan ajar ini disajikan terintegrasi kearifan lokal Jawa Timur dengan berfokus pada 

makanan khas Jawa Timur. Hasil penelitian ini adalah proses pengembangan dan 

kualitas bahan ajar. Data diperoleh dari instrumen penilaian oleh ahli pembelajaran 

BIPA. Data dianalisis menggunakan teknik kualitatif. Kualitas bahan ajar dapat 

dilihat dari hasil validator 1 diperoleh hasil presentase 83,7% dan  validator 2 

diperoleh hasil presentase 97,3%. Rata rata akhir dari validator 1 dan 2 adalah 

90,55%. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar terintegrasi kearifan lokal layak 

digunakan. 

Kata Kunci: BIPA, Madya, Kearifan lokal 

 

ABSTRACT 

This research aims to develop intermediate BIPA teaching materials integrated local 

wisdom. This type of research is R&D with ADDIE analyze (analysis), design 

(design), development (development), implementation (implementation), and 

evaluation (evaluation) models. However, in this study researchers only reached the 

development stage. Analyze (analysis) contains the researcher's analysis of the 

syllabus, learning resources, and the needs of BIPA learners before designing 
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teaching materials. Design (design) contains the design of teaching materials in the 

form of a prototype of teaching materials, the design of teaching materials in the 

form of a cover design, and a footer header. Development contains the initial draft 

and the revised draft. The format of teaching materials includes introductions, core 

activities, and covers. This teaching material is served integrated with the local 

wisdom of East Java by focusing on East Java specialties. The result of this research 

is the process of development and quality of teaching materials. Data is obtained 

from assessment instruments by BIPA learning experts. Data is analyzed using 

qualitative techniques. The quality of teaching materials can be seen from the results 

of validator 1 obtained a percentage result of 83.7% and validator 2 obtained a 

percentage result of 97.3%. The final average of validators 1 and 2 is 90.55%. It can 

be concluded that teaching materials integrated local wisdom are worth using. 

Keywords: BIPA, Madya, Local Wisdom 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia jumlah pembelajar BIPA selalu meningkat. Setiap tahun 

pembelajar asing mendaftar di sekolah atau universitas di Indonesia sehingga setiap 

tahun cenderung meningkat (Kusmiatun, 2017:198). eksistensi pembelajaran BIPA 

semakin menguat. Perkembangan minat untuk belajar BIPA tidak hanya di dalam 

negeri, akan tetapi juga di luar negeri. (Purwiyanti, 2017:160). Sebanyak 8.950 

orang pembelajar BIPA di 30 negara telah terfasilitasi melalui 177 penugasan 

tenaga pengajar BIPA di 80 lembaga (Kemdikbud, 2021). BIPA memiliki peran 

yang sangat penting untuk memperkenalkan Indonesia kepada masyarakat 

Internasional (Asteria, 2017:146). Jika minat pembelajar asing untuk mempelajari 

bahasa Indonesia terus meningkat dapat menjadi peluang untuk bahasa Indonesia 

menjadi salah satu bahasa Internasional. 

Peningkatan animo orang asing dalam belajar bahasa Indonesia perlu 

diimbangi dengan pembelajaran BIPA yang semakin maju dan efektif.  

Pembelajaran tersebut salah satunya di dukung oleh komponen komponen bahan 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar BIPA, level pembelajar, dan latar 

belakang. Bahan ajar adalah segala bahan baik berupa informasi, teks, maupun alat 

yang disusun sistematis dari kompetensi yang akan dikuasai pembelajar (Prastowo, 

2018:51). Salah satu bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar adalah 

modul pembelajaran. Modul pembelajaran adalah buku yang berisi informasi dari 

topik yang telah ditentukan untuk digunakan dalam pembelajaran. Ketersediaan 

modul bahan ajar belum banyak sehingga membuat pengajar kesulitan dalam 

mengajar, dan juga keterbatasan modul bahan ajar BIPA di toko buku menjadi salah 

satu masalah bagi pengajar maupun pembelajar. Oleh karena itu modul bahan ajar 

sangat dibutuhkan demi kelancaran pembelajaran secara maksimal.  

Dalam proses pembelajaran pembelajar perlu dikenalkan dengan hal hal 

yang dapat membuat pembelajaran yang diajarkan berkualitas. Salah satu aspek 

yang dapat mendukung tercapainya hal tersebut adalah pengembangan materi ajar 

yang relevan. Pengembangan materi ajar pada bahan ajar tidak hanya terpaku 

dengan teori saja, namun dengan variasi pembelajaran yang terdapat dalam bahan 
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ajar. Bahan ajar BIPA perlu juga memperhatikan aspek aspek kearifan lokal. 

Kearifan lokal adalah budaya lokal yang mengandung pandangan hidup untuk tetap 

terpeliharanya tatanan kehidupan masyarakat di berbagai bidang (Affandy, 

2017:198). Menurut Rahmawati (2018:5) bahan ajar BIPA sebaiknya 

mempertimbangkan aspek kesantunan berbahasa dalam penyajiannya. Kesantunan 

berbahasa sangat penting dan terdapat dalam kearifan lokal. Kesantunan dalam 

kearifan lokal seperti etika, nilai moral dan sebagainya. Hal ini penting diketahui 

oleh pembelajar BIPA karena dapat memberikan gambaran bagaimana penggunaan 

bahasa Indonesia sesuai dengan konteks masyarakat Indonesia.  

Berdasarkan survey pendahuluan bahwa analisis di buku buku BIPA nilai 

kearifan lokal sudah ada namun belum optimal. Kearifan lokal pada buku sahabatku 

Indonesia BIPA 5 penerbit badan bahasa dan perbukuan dikemas sebagai teks 

bacaan pada materi wisata Indonesia dan wawasan ke Indonesiaan. Teks bacaan 

tersebut kurang bervariatif karena akan membuat pembelajar bosan jika hanya 

diberikan teks bacaan yang berparagraf panjang, oleh karena itu diperlukan bahan 

ajar yang dapat menunjukkan atau memberikan gambaran kearifan lokal yang lebih 

luas sehingga dapat dimanfaatkan oleh pembelajar asing dalam belajar bahasa dan 

budaya Indonesia. Kebudayaan yang dipilih oleh peneliti untuk pemanfaatan 

kearifan lokal dalam bahan ajar adalah kearifan lokal provinsi Jawa Timur. Provinsi 

Jawa Timur dipilih karena salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki kearifan 

lokal yang berciri khas dan beragam. Bahan ajar berbasis kearifan lokal Jawa Timur 

dapat meningkatkan pemahaman bahasa dan budaya Indonesia secara mendalam. 

Nilai nilai budaya yang positif dalam bahan ajar ini mampu meningkatkan citra 

positif Indonesia di dunia Internasional 

Setiap dari individu memiliki perbedaan yang beragam. Kelebihan dilatih 

untuk menjadi ahli. Kekurangan dilatih untuk menjadi kekuatan. (Asteria, 2021: 

58). Pembelajaran akan dipahami dengan baik jika dilakukan dengan sumber 

belajar yang tepat. Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik mengembangkan 

bahan ajar BIPA madya terintegrasi kearifan lokal. Tujuan khusus dari penelitian 

ini yaitu: (1) Mendiskripsikan proses Pengembangan bahan ajar terintegrasi 

kearifan lokal dan (2) Mendiskripsikan kualitas bahan ajar terintegrasi kearifan 

lokal. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah R&D dengan model Analyze, design, development, 

implementation, dan evaluation (ADDIE). Pertimbangan memilih R&D karena 

penelitian ini menghasilkan produk yaitu bahan ajar. Sedangkan pertimbangan 

memilih jenis ADDIE karena jenis ADDIE memiliki tahapan prosedur 

pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Menurut Sugiyono 

(2015:38) model ADDIE terdiri dari atas lima tahapan yaitu Analyze (analisis), 

design (perancangan), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Namun, dalam penelitian ini peneliti 

hanya sampai pada tahap development (pengembangan). 

a) Analyze (analisis) 

Pada tahap ini peneliti menentukan kebutuhan belajar pembelajar BIPA level 

madya. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis dari 
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silabus, sumber belajar, dan kebutuhan pembelajar BIPA tingkat madya 

untuk dijadikan sebagai bahan dalam membuat bahan ajar. 

b) Design (perancangan) 

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan bahan ajar untuk 

mempermudah hasilnya berupa prototype. Rancangan yang dibuat seperti 

kerangka bahan ajar, desain bahan ajar secara keseluruhan untuk 

mempermudah dalam membuat bahan ajar. Hasil dari rancangan ini adalah 

rancangan bahan ajar yang akan dikembangkan dan desain bahan ajar.  

c) Development (pengembangan) 

Pada tahap pengembangan ini adalah tindak lanjut setelah tahap desain. 

Terdapat 2 draft yaitu draft awal dan draft hasil revisi. Draft awal bahan ajar 

dikembangkan sesuai prototype yang telah dihasilkan yaitu bahan ajar 

terintegrasi kearifan lokal Jawa Timur. Pemilihan kearifan Jawa Timur 

karena Jawa Timur memiliki ciri khas dalam kearifan lokal nya, dan juga 

modul bahan ajar ini diorentasikan di Jawa Timur secara khusus. Topik 

makanan khas Jawa Timur dipilih karena di Jawa Timur memiliki keunikan 

keberagaman makanan mulai dari makanan khas dari berbagai daerah di 

Jawa Timur yang berbeda beda, kebiasaan makan yang unik, serta nilai sopan 

santun yang berkaitan dengan makanan. Draft awal divalidasi oleh dua ahli 

pembelajaran BIPA. Draft yang kedua adalah draft hasil revisi. Pada tahap 

ini bahan ajar dikembangkan sesuai hasil tahap analisis dan perancangan. 

Bahan ajar dibuat dengan sesuai materi yang terintegrasi kearifan lokal Jawa 

Timur.  

 

Untuk mengetahui kualitas bahan ajar, peneliti melakukan uji validasi bahan 

ajar kepada ahi pembelajaran. Uji validasi dilakukan menggunakan angket. Teknik 

pengumpulan data berupa uji validitas. Teknik analisis data menggunakan kualitatif.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa data proses pengembangan dan kualitas bahan ajar 

terintegrasi kearifan lokal. Model pengembangan ADDIE sesuai dengan kebutuhan 

peneliti yaitu Analyze (analisis), design (perancangan), development 

(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 

Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya sampai pada tahap development 

(pengembangan). 

 

1. Proses Pengembangan bahan ajar terintegrasi kearifan lokal 

Proses pengembangan bahan ajar terintegrasi kearifan lokal terdiri dari materi 

makanan khas Jawa Timur dilaksanakan sesuai dengan proses atau langkah langkah 

yang telah dikemukakan oleh Sugiyono. Proses pengembangan sebagai berikut : 

A. Analyze (analisis) 

Sebelum membuat rancangan bahan ajar, penulis melakukan analisis pada 

silabus, sumber belajar, dan kebutuhan pembelajar BIPA level madya agar bahan 

ajar yang dibuat nantinya sesuai dan berkualitas. Berikut hasil analisisnya: 

(1) Sikap dan Tata Nilai 
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Berikut beberapa kompetensi yang penulis analisis untuk bisa diberikan pada 

pembelajar BIPA melalui bahan ajar yaitu pembelajar dapat menunjukkan sikap 

sopan dan santun dalam bertutur kata ketika pembelajar berinteraksi dengan orang 

lain saat dimanapun dan saat berada di kelas, menunjukkan sikap bekerjasama, 

menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama sesama 

pembelajar BIPA 

(2) Kemampuan di bidang kerja 

Berikut beberapa kompetensi yang penulis analisis untuk bisa diberikan pada 

pembelajar BIPA melalui bahan ajar yaitu diharapkan setelah mempelajari bahan 

ajar ini pembelajar dapat menyampaikan tanggapan dari ungkapan seseorang dalam 

teks eksplanasi makanan khas Jawa Timur berupa kalimat kompleks persetujuan 

maupun penolakan, menyampaikan pendapat dengan lafal yang jelas dan tepat, baik 

berupa persetujuan, penolakan, penguatan dan ajakan dari teks eksplanasi dengan 

kosa kata yang santun 

(3) Pengetahuan yang Dikuasai 

Berikut beberapa kompetensi yang penulis analisis untuk bisa diberikan pada 

pembelajar BIPA melalui bahan ajar yaitu pembelajar BIPA dapat menggunakan 

kalimat majemuk bertingkat subklausa bertingkat, bentuk pasif dengan kata "yang", 

dapat membedakan imbuhan me-i dan me-kan, dapat menggunakan kosa kata baku 

dan tidak baku dalam persetujuan, penolakan, penguatan, ajakan dengan santun 

dalam materi pelajaran yang dikemas dalam bahan ajar makanan khas Jawa Timur 

(4) Tanggung Jawab dan Hak 

Berikut beberapa kompetensi yang penulis analisis untuk bisa diberikan pada 

pembelajar BIPA melalui bahan ajar yaitu pembelajar BIPA dapat bertanggung 

jawab dalam menggunakan bahasa Indonesia sesuai situasi tutur, dan kaidah 

kebahasaan dengan sopan dan santun, pembelajar BIPA berhak mendapatkan 

bimbingan dalam proses belajar dan menyampaikan ide gagasan nya sesuai 

kompetensinya 

 

B. Design (perancangan) 

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan bahan ajar, dan desain bahan 

ajar (sampul modul, header footer) untuk mempermudah hasilnya berupa prototype. 

Hasil dari rancangan ini adalah kerangka bahan ajar yang akan dikembangkan. 

(1) Rancangan Bahan Ajar 

Pada rancangan bahan ajar, penulis melakukan perancangan sehingga 

menghasilkan hasil rancangan berupa prototype yang terdiri dari bagian awal, inti, 

dan akhir. Pada bagian awal bahan ajar terdiri atas pendahuluan, kegiatan inti, 

penutup. Pada sampul bahan ajar terdapat ilustrasi mahasiswa asing sedang 

memakan makanan Indonesia, gambar makanan khas Jawa Timur. Di bagian 

identitas bahan ajar terdapat informasi tentang penulis, judul, dan jumlah halaman. 

Selanjutnya terdapat petunjuk penggunaan bahan ajar sehingga pembelajar 

mengetahui apa saja yang akan dipelajari dalam bahan ajar ini. Pada bagian inti 

modul terdapat tujuan pembelajaran, motivasi, bacaan teks makanan khas Jawa 

Timur yang disertai barcode, latihan menterjemahkan teks ke bahasa yang dikuasai, 

wawasan makanan Jawa Timur, latihan pilihan ganda atau esai, kosa kata, kolom 
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pendapat, tata bahasa serta latihannya. Pada bagian akhir bahan ajar terdapat 

referensi, dan sampul belakang.  

(2) Desain Bahan Ajar 

Terdapat beberapa desain pada bahan ajar ini seperti sampul bahan ajar, dan 

header footer. Pada sampul bahan ajar terdapat ilustrasi pembelajar asing sedang 

memakan makanan Indonesia, dan gambar makanan khas Jawa Timur. Ilustrasi 

pembelajar asing pada sampul modul bahan ajar dipilih karena untuk menjelaskan 

bahwa materi yang ada di buku adalah untuk pembelajar BIPA dan beberapa foto 

makanan dipilih untuk menunjukkan banyaknya makanan khas Jawa Timur yang 

menarik untuk diketahui. Header dan footer dalam bahan ajar berfungsi sebagai 

bingkai pada modul bahan ajar, selain itu header dan footer digunakan untuk 

mempercantik modul bahan ajar. 

 

C. Development (pengembangan) 

Pengembangan dilakukan dari hasil analisis dan desain yang telah 

dilakukan. Pengembangan bahan ajar dilakukan dengan terintegrasi kearifan lokal 

Jawa Timur. Berikut hasil pengembangan dari bahan ajar BIPA madya terintegrasi 

kearifan lokal Jawa Timur.  

(1) Terdapat tiga teks eksplanasi tentang makanan khas Jawa Timur pada modul 

bahan ajar BIPA madya berbasis terintegrasi kearifan lokal. Pada teks 

tersebut terdapat gambar dan barcode yang langsung tertuju pada video 

youtube tentang materi terkait. Di samping teks terdapat intruksi untuk 

menterjemahkan teks eksplanasi sesuai dengan bahasa yang dikuasai. 

Diharapkan pembelajar BIPA dapat menambah pengetahuan tentang 

makanan khas Jawa Timur dan dapat menterjemahkan ke dalam bahasa 

yang dikuasainya. 

(2) Terdapat tiga kotak jawaban pada masing masing setelah teks eksplanasi 

untuk menjawab dari instruksi menterjemahkan ke dalam bahasa yang 

dikuasai. Diharapkan pembelajar BIPA dapat belajar bahasa Indonesia 

dengan tetap mengingat bahasa negara asalnya.  

(3) Terdapat kegiatan yaitu menyusun dialog dari beberapa kata kunci yang 

terdapat pada teks eksplanasi. Dialog nantinya akan ditampilkan di depan 

kelas, sehingga dapat melatih keterampilan bericara pada pembelajar BIPA.  

(4) Terdapat wawasan makanan Jawa Timur di masing masing bab. Pada 

wawasan tersebut terdapat tambahan informasi setelah memahami 

pengetahuan makanan khas yang terdapat dalam teks eksplanasi. Wawasan 

ini berupa barcode untuk di scan dan langsung tertuju pada video youtube. 

Di bawahnya terdapat kotak “kamu harus tahu” yang berisi tentang sopan 

santun cara orang Indonesia makan, hal yang boleh dilakukan dan tidak oleh 

dilakukan dll.  

(5) Terdapat soal latihan pada masing masing bab yang berisi soal pilihan ganda 

untuk menguji materi yang telah dipelajari. Diharapkan pembelajar BIPA 

dapat melatih kemampuan pembelajar BIPA setelah mempelajari materi  

(6) Terdapat kotak kosakata yang sebelumnya telah diberi contoh untuk 

mencari kosa kata tersebut. Di bawahnya terdapat tempat untuk 
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menyampaikan pendapat tentang ada tidaknya makanan yang seragam di 

negara asal.  

(7) Terdapat materi kebahasaan pada tata bahasa di masing masing sub bab. 

Tata bahasa juga berkaitan dengan teks eksplanasi pada masing masing bab.  

Setelah materi tata bahasa terdapat latihan yang berkaitan dengan 

kebahasaan sesuai dengan materi.  

(8) Terdapat “Yuk Ketahui” dalam modul bahan ajar ini. Pada bab ini terdapat 

aneka macam makanan dari berbagai daerah di Jawa Timur. Pada bab in 

terdapat barcode untuk di scan dan langsung tertuju pada video youtube 

(9) Terdapat kuis latihan yang berkaitan dengan aneka macam makanan di 

berbagai daerah Jawa Timur. Kuis diberikan untuk memastikan pemahaman 

pembelajar BIPA setelah mempeajari materi sebelumnya.  

(10) Terdapat materi dan latihan tentang materi kesantunan berbahasa. 

Dengan adanya materi dan latihan ini diharapkan pembelajar dapat santun 

dalam bersikap dan bertutur kata 

 

2. Kualitas bahan ajar terintegrasi kearifan local 

Sebelum melakukan penerapan, peneliti melakukan uji kualitas bahan ajar 

modul ini untuk mengetahui kualitas dari bahan ajar ini. Peneliti melakukan validasi 

pada bahan ajar terintegrasi kearifan lokal kevalidan dilihat dari hasil penilaian 

lembar validasi melalui lembar validasi yang dilakukan oleh dua validator ahli 

pembelajaran BIPA. Validator dilakukan oleh Bapak Agung Sutrisno, S.S., M.Hum 

sebagai dosen BIPA Universitas Negeri Surabaya khususnya di bidang kebudayaan 

pada tanggal 2 Januari 2022. Kemudian Ibu Diah Eka Sari, S.Pd., M.Pd yang 

merupakan dosen BIPA Universitas Negeri Medan khususnya di bidang model 

pembelajaran pada tanggal 5 Januari 2022. Berikut hasil penilaian validator ahli 

pembelajaran BIPA: 

 

No Aspek Validator 

1 

Validator 

2 

Nilai rata 

rata 

1 Aspek materi 82,2% 95,5% 88,85% 

2 Aspek kebahasaan 82% 94% 88% 

3 Aspek Budaya 88,5% 100% 94,25% 

4 Aspek grafika dan organisasi 82,2% 100% 91,1% 

JUMLAH 83,7% 97,3% 90,55% 
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Berdasarkan penilaian validator ahli diketahui bahwa bahan ajar terintegrasi 

kearifan lokal yang diuji oleh validator 1 diperoleh hasil presentase 83,7%. 

Sedangkan yang diuji oleh validator 2 diperoleh hasil presentase 97,3%. Rata rata 

akhir dari validator 1 dan 2 adalah 90,55%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar 

terintegrasi kearifan lokal layak digunakan. Berikut beberapa penjelasan dari aspek 

yang terdapat dalam uji validasi. 

 

A. Aspek Materi 

Pada aspek materi validasi dilakukan untuk mengetahui seberapa valid 

materi yang ada pada bahan ajar terintegrasi kearifan lokal. Aspek materi yang di 

validasi oleh validator yaitu kesesuaian antara gambar/ilustrasi dengan materi 

bahan ajar BIPA tentang makanan khas Jawa Timur, kesesuaian kompetensi dasar 

dengan materi yang dikembangkan, kelengkapan materi bahan ajar BIPA, kejelasan 

uraian materi yang dikembangkan, Keakuratan pemilihan wacana yang dapat 

memotivasi pembelajar BIPA, kedalaman materi pembelajaran di dalam bahan ajar 

BIPA, ketepatan urutan pembelajaran, kejelasan latihan yang dikembangkan, dan 

kesulitan soal relevan dengan kemampuan pembelajar tingkat madya.  

 

B. Aspek kebahasaan 

Pada aspek kebahasaan dilakukan untuk mengetahui seberapa valid 

kebahasaan yang ada pada bahan ajar terintegrasi kearifan lokal. Aspek kebahasaan 

yang divalidasi oleh validator yaitu keterpaduan antar paragraf, penggunaan bahasa 

mudah dipahami, bahasa yang digunakan sopan dan diterima kalangan umum, 

keefektifan kalimat, ketepatan struktur kalimat, ketepatan penggunaan kaidah 

bahasa, kemampuan mendorong pembelajar untuk kritis, ketepatan bahasa dengan 

mahasiswa tingkat madya, kejelasaan dalam menyampaikan instruksi, keutuhan 

makna dalam bahan ajar 

 

C. Aspek Budaya 

Pada aspek budaya validasi dilakukan untuk mengetahui seberapa valid nilai 

budaya yang ada pada bahan ajar terintegrasi kearifan lokal. Aspek budaya yang di 
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validasi oleh validator yaitu isi bahan ajar mencakup kompetensi tentang kearifan 

lokal makanan khas Jawa Timur, kesesuian desain, gambar, dan ilustrasi dengan 

kearifan lokal, kebenaran isi cerita yang disampaikan sesuai dengan yang terjadi, 

materi yang digunakan sesuai dengan kearifan lokal, bahan ajar memotivasi 

pembelajar untuk ingin lebih mengetahui makanan khas Jawa Timur, pemahaman 

terhadap aspek kearifan lokal pada modul makanan khas Jawa Timur, bahan ajar 

modul makanan khas Jawa Timur dapat membantu proses belajar pembelajar BIPA. 

Bahan ajar ini memiliki kelebihan yatu terintegrasi kearifan lokal. Kearifan lokal 

sangat penting bagi pembelajar BIPA. Karena kearifan lokal dapat meningkatkan 

pemahaman budaya Indonesia secara lebih mendalam. Kearifan lokal dapat 

meningkatkan kepekaan dan toleransi pembelajar dalam berbahasa. Penggunaan 

aspek pada kearifan lokal berarti mengangkat nilai lokal yang menunjukkan 

identitas dan jati diri bangsa Indonesia. Nilai nilai kearifan lokal dapat menjadikan 

ispirasi untuk mengembangkan nilai nilai kehidupan.. Kearifan lokal sebagai 

kekayaan budaya Indonesia sebagai landasan dasar pendidikan karakter bangsa. 

Sehingga sangat penting dikembangkan dan diimplementasikan dalam bahan ajar. 

 

D. Aspek Grafika dan Organisasi 

Pada aspek grafika dan organisasi validasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 

valid grafika dan organisasi yang ada pada bahan ajar terintegrasi kearifan lokal. 

Aspek grafika dan organisasi yang di validasi oleh validator yaitu kesesuaian desain 

(header,footer, gambar, ilustrasi) dengan isi bahan ajar BIPA tentang makanan khas 

Jawa Timur, ilustrasi sampul pada bahan ajar menggambarkan isi/materi yang 

mengungkapkan karakter obyek, kesesuaian unsur tata letak sampul bahan ajar yang 

memiliki kesatuan, irama, dan konsisen, ketepatan penempatan gambar dalam bahan 

ajar BIPA tentang makanan khas Jawa Timur, ketepatan gambar dan ilustrasi untuk 

dapat memotivasi dan menarik minat pembelajar BIPA, huruf yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca, kesesuaian variasi dan kombinasi warna dalam bahan 

ajar BIPA, konsistensi variasi ukuran, jenis, serta bentuk huruf, tidak menggunakan 

terlalu banyak kombinasi jenis       huruf. 

 

Bahan ajar terintegrasi kearifan lokal ini memiliki kelebihan yaitu  

(1) Motivasi 

Motivasi diterapkan pada bahan ajar ini untuk memotivasi pembelajar BIPA 

untuk selalu semangat dalam belajar, dan mendukung kinerja pembelajar dalam 

belajar  

(2) Gambar dan Ilustrasi 

Gambar dan ilustrasi diterapkan pada bahan ajar ini untuk memperjelas 

penyampaian materi yang disajikan sehingga pembelajar lebih paham dalam 

memahami materi 

(3) Barcode 

Barcode diterapkan pada bahan ajar ini sebagai variasi pemelajaran. Pembelajar 

dapat menscan barcode yang ada untuk terhubung pada video yang sesuai 

dengan materi pembelajar. Referensi video untuk materi pembelajaran terdapat 

pada youtube.  
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(4) Latihan 

Latihan pada bahan ajar ini sebagai penguji pemahaman pembelajar. Setiap 

materi terdapat latihan yang bervariasi untuk menguji pemahaman pembelajar.   

 

PENUTUP 

Dari penjelasan dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

bahan ajar terintegrasi kearifan lokal ini memiliki hasil presentase sebanyak 83,7% 

dari uji validator 1, sebanyak 97,3% dari uji validator 2. Rata rata akhir dari validator 

1 dan 2 adalah 90,55% yang menunjukkan bahwa bahan ajar terintegrasi kearifan 

lokal layak digunakan. Adapun beberapa aspek dalam uji validasi yaitu aspek materi, 

aspek kebahasaan, aspek budaya, serta aspek grafika dan organisasi 
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